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KAJIAN TEORI

A.Kerangka Teoretis
1. Pemberian Pekerjaan Rumah
a. Pengertian Mengerjakan PR/Tugas
Tugas merupakan suatu pekerjaan yang harus diselesaikan. Pemberian tugas
sebagal suatu metode atau cara mengajar merupakan suatu pemberian pekerjaan oleh
guru kepada siswa untuk mencapal tujuan pengajaran tertentu. Dengan pemberian tugas
tersebut siswa belgar mengerjakan tugas. Dalam melaksanakan kegiatan belgjar, siswa
diharapkan memperoleh suatu hasil yaitu perubahan tingkah laku tertentu sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.
Pemberian tugas dan resitass adalah metode penygjiian bahan dimana guru
memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belgar. Metode ini
diberikan karena dirasakan bahan pelgaran terlalu banyak, sementara waktu
sedikit. Artinya, banyaknya bahan yang tersedia dengan waktu kurang seimbang.
Agar bahan pelgjaran selesai sesua batas waktu yang ditentukan, maka metode
inilah yang biasanya digunakan.®
Metode pemberian tugas adalah suatu cara atau proses pembelgaran bilamana
guru memberi tugas tertentu dan murid mengerjakannya, kemudian tugas tersebut

dipertanggungjawabkan kepada guru.> Metode pemberian tugas tidak sama dengan

pekerjaan rumah (PR), tetapi jauh lebih luas dari itu, karena pemberian tugas tersebut
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dapat dikerjakan di dalam kelas, di halaman sekolah, di laboratorium, di perpustakaan,
di rumah, atau dimana sajaasal tugas itu dapat dikerjakan atau diselesaikan.?

Pemberian PR dimaksud agar siswa di rumah mengulangi pelgaran yang
digarkan di sekolah oleh gurunya. Pemberian PR atau metode pemberian tugas adalah
dimana murid diberikan tugas khusus diluar jam pelgjaran. Dalam pelaksanaan metode
ini siswa dapat mengerjakan tugasnya tidak hanya dirumah sga, tapi dapat juga
dikerjakan di perpustakaan, di laboratorium, di ruang pratikum dan lain sebagainya
untuk dapat dipertanggungjawabkan kepada guru.

Selanjutnya menurut Nana Sudjana bahwa tugas yang diberikan, siswa hendaknya
mempertimbangkan:
1) Tujuan yang hendak dicapai.
2) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang ditugaskan
tersebut.
3) Sesual dengan kemampuan siswa.
4) Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa.
5) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut.*
Adapun langkah-langkah pelaksanaan pemberian tugas yang diberikan kepada
siswayakni:
1) Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru.
2) Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja.
3) Diusahakan/dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang lain.
4) Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik dan
sistematis.”
b. Cara-cara Pemberian PR/tugas
Teknik pelaksanaan metode pemberian tugas biasanya digunakan dengan tujuan

agar siswa memiliki hasil belgar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan

latihan-latihan selama melakukan tugas, sehingga pengalaman siswa dalam mempel g ari
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sesuatu dapat lebih terintegrasi. Disamping memperoleh pengetahuan, mengerjakan
tugas akan memperluas dan memperkaya pengetahuan serta keterampilan siswa di
sekolah melalui kegiatan-kegiatan di luar sekolah.

Tugas yang diberikan dalam teknik dan pelaksanaan metode pemberian tugas, bisa
dalam bentuk daftar sgjumlah pertanyaan mengenai mata pelgaran, suatu perintah yang
harus dibahas dengan diskusi atau perlu dicari uraiannya pada buku pelgaran, dan dapat
juga berupa tugas tertulis atau tugas lisan. Metode pemberian tugas dapat berupa
mengumpulkan sesuatu, membuat sesuatu, mengadakan observasi dan bisa juga
mel akukan eksperimen.®

Daam pelaksanaan teknik pemberian tugas guru perlu memperhatikan langkah-
langkah sebagai berikut:

1) Merumuskan tujuan khusus dari tugas yang diberikan.

2) Mempertimbangkan betul-betul apakah pemilihan teknik ini telah tepat dapat
mencapai tujuan yang telah dirumuskan.

3) Perlu merumuskan tugas-tugas dengan jelas dan mudah dimengerti.

4) Perlu menetapkan bentuk pemberian tugas yang akan dilaksanakan.

5) Perlu menyiapkan alat evaluasi, sehingga setelah pemberian tugas selesa,
dilaporkan didepan kelas.”

6) Tugas yang diberikan harus dapat dipahami peserta didik, kapan
mengerjakannya, bagaimana mengerjakannya, berapa lama tugas tersebut harus
dikerjakannya, secaraindividu atau kelompok.

7) Berikan penilaian secara proporsiona terhadap tugas-tugas yang dikerjakan
pesertadidik.

8) Perlu diupayakan guru mengontrol proses penyelesaian tugas yang dikerjakan
oleh peserta didik.

9) Apabila tugas itu tugas kelompok, perlu diupayakan agar seluruh anggota
kelompok dapat terlibat secara aktif dalam proses penyelesaian tugas tersebut,
terutama kal au tugas tersebut diselesaikan diluar kelas.®

®Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta, Rineka Cipta, 2001, h. 133

"Ibid., h. 135-136

8E. Mulyasa, Menjadi Guru Professional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, Bandung,
Remaja Rosdakarya, 2008, h. 113



Pelaksanaan metode pemberian tugas ini dilaksanakan dalam beberapa hal seperti
berikut:

1) Apabila guru mengharapkan agar semua pengetahuan yang diterima anak atau
murid lebih lengkap.

2) Untuk meningkatkan aktivitas murid belgjar sendiri tentang sesuatu masalah
dengan mempelgari, membaca sendiri, mengerjakan soal-soal sendiri dan
mencoba sendiri memperaktekkan pengetahuannya.

3) Untuk merangsang murid lebih aktif, kreatif dan rajin belgjar.’

Selain guru harus memperhatikan pelaksanaan pemberian dan langkah-langkah
penggunaan metode pemberian tugas, ada dasar-dasar yang harus diperhatikan dalam
penggunaan metode pemberian tugas. Adapun dasar-dasarnya adal ah:

1) Adanya kesenjangan antara waktu yang tersedia dengan materi pelgaran yang
terlalu banyak.

2) Mengaktifkan siswa baik secaraindividu maupun secara kel ompok.

3) Pemantapan pengetahuan siswa dengan suatu tugas.

4) Mendorong siswa belgjar mandiri baik secara membaca, menulis, mengerjakan
soal dan lain sebagainya.'”

Agar siswa aktif belgar, hendaknya guru memberikan pekerjaan rumah (PR),
karena PR akan membuat siswa giat untuk mempelgjari tugas yang diberikan gurunya.
Karena PR akan membuat siswa giat untuk mempelgari tugas yang diberikan gurunya.
Adapun ketentuan tugas yang diberikan oleh guru itu hendaknya:

1) Tugas yang diberikan harus jelas, sehingga anak mengerti benar apa yang harus
di kerjakan.

2) Waktu untuk menyelesaikan tugas harus cukup.

3) Hendaknya diadakan kontrol (pengawasan) yang sitematis, sehingga
mendorong anak bekerja sungguh-sungguh.

4) Bahan tugas yang diberikan kepada anak-anak, hendaknya bersifat: dapat
menarik perhatian anak-anak, dapat mendorong anak untuk mencari,
mendalami, mengalami dan menyampaikan serta anak-anak mempunyal
kesanggupan untuk menyel esaikannya (setarap dengan kemampuannya).™
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Dengan demikian jelaslah, apabila guru sering memberikan PR, maka siswa
akan termotivas untuk aktif belgjar di rumah dengan mengerjakan tugas-tugas PR-nya.
Manfaat pemberian PR bagi siswa adalah meningkatkan pemahaman pelgaran yang
digarkan di sekolah, baik itu mengerjakan secara kelompok ataupun secara pribadi.

2. Keaktifan Belgjar
a. Pengertian Keaktifan belgar

Menurut WJS Poerwadarminta aktivitas belgar merupakan kesibukan atau
kegiatan. Sedangkan belgar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagal hasil pengalamannya
sendiri dalam intraksi dengan lingkungannya.

Selanjutnya Sardiman AM. Menjelaskan bahwa: dalam belgar diperlukan
aktivitas, karena prinsipnya belgar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi
melakuakan kegiatan, tidak ada belgar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya
aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting didalam intraksi belgar
mengajar.*? Jadi, dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa belgjar di rumah merupakan
tingkah laku dalam bentuk kegiatan aktifias siswa dalam belgar di rumah.

b. Bentuk-bentuk Keaktifan
Aktivitas belgar mencakup aktivitas mental, intelktual, emosional, sosial dan
motorik. Aktivitas itu bergerak dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi.
Tinggi rendahnya aktivitas belgar tergantung pada tujuan intruksional yang harus

dicapai oleh siswa, stimulasi guru dalam memberikan tugas-tugas belgjar, karakteristik
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bahan penggaran, minat, perhatian, motivasi, kemampuan belgar siswa yang

bersangkutan.*®

Untuk melihat kadar keaktifan dalam proses belgar, menurut Nana sudjana dapat

di lihat dari indkator sebagai berikut.

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

Siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi lebih banyak mencari dan
memberi informasi.

Siswa banyak mengajukan pertanyaan, baik kepada guru maupan kepada
siswalain.

Siswa lebih banyak penggukan pendapat terhadap informasi yang
disampaikan oleh guru atau terhadap pendapat yang digjukan oleh siswalain.
Siswa memberi respon yang nyata terhadap stimulasi belgjar yang diberikan
oleh guru seperti membaca, mengerjakan tugas, mendiskusikan pemecahan
masalahnya dengan teman sekolah, bertanya kepada siswa lain bila mendapat
kesulitan, mencari informasi dari beberapa sumber belgjar dari kegiatan lain.
Siswa berkesempatan menilai sendiri terhadap hasil pekerjaannya, sekaligus
memperbaiki dan menyempurnakan pekerjaan yang dianggap masih belum
sempurna.

Siswa membuat sendiri kesimpulan pelgjaran dengan bahasa dan cara masing-
masing, baik secara mandiri maupun secara kel ompok

Siswa memanfaatkan sumber belgar atau lingkung belgar yang ada
disekitarnya secara optima dalam kegiatannya, merespon stimulasi belgar
yang diberikan oleh guru.**

Selanjutnya Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa aktifitas siswa dalam

belajar meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Mendengarkan.

Memandang yaitu mengarahkan penglihatan ke suatu objek.
Meraba, membau, dan mecicipi/mengecap.

Membaca.

Membuat ikhtisar atau ringkasan dan menggarisbawahi.
Mengamati tabel-tabel, diagram-diagram dan bagan-bagan.
Menyusun paper atau kertas kerja.

Mengingat.

Berfikir.

10) Latihan atau praktek.™
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Keaktifan siswa dalam proses belgjar mengajar terdapat indikator sebagai berikut:

1) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan, dan permasalahannya.

2) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk berpartisipasi dalam
kegiatan persiapan, proses, dan lanjutan belgjar

3) Penampilan berbagal usaha atau keaktifan belgjar daam menjalani dan
menyel esaikan kegiatan belgjar mengajar sampai mencapai keberhasilannya.

4) Kebebasan atau keleluasaan melakukan hal tersebut di atas tanpa tekanan guru
atau pihak lainnya (kemandirian belgjar).*

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan siswa
Keaktifan siswa dalam proses belgjar mengagjar dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Secara garis besar menurut Ngalim Purwanto terbagi dua faktor yaitu intern dan ekstern.
Faktor Intern adalah yang berasal dari dalam diri siswa, faktor ini meliputi:

1) Faktor fisiologis atau jasmani seperti kondisi fisik (kesehatan dan kondisi
pancaindra).

2) Faktorﬂpsi kologis seperti kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi, minat dan
bakat.

Sementara faktor eksteren adalah yang berasal dari luar diri siswa, faktor ini
meliputi:

1) Faktor keluarga seperti cara orang tua mendidik anaknya, hubungan antara
anggota keluarga, suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga

2) Faktor masyarakat seperti kegiatan dalam masyarakat, teman bergaul dan
sebagainya.’®

Kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi aktifitas belgjar yaitu sebagai
berikut:

1) Faktor stimulus belgjar, meliputi: panjangnya bahan pelgjaran, kesulitan bahan
pelgjaran, berat ringan tugas, suasana lingkungan eksternal (cuaca, kondisi,
tempat, penerangan).

2) Faktor metode belgjar, yaitu: kegiatan berlatih atau praktik over learning atau
drill, resertasi, lama belgar, pengenadan hasil-hasil belgar, belgar dengan
keseluruhan dan dengan bagian-bagian penggunaan set dalam belgar,
bimbingan mental, kondisi kesehatan rohani dan jasmani.

!®Nana Sudjana, Op.Cit., h. 109
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3) Faktor individua meliputi: kematangan usia, kronologis, perbedaan jenis
kelamin, pengalaman sebelumnya, kapasitas mental, kondisi kesehatan rohani
dan motivasi."

3. Hubungan pemberian PR terhadap K eaktifan Belajar
Berdasarkan teori-teori di atas, bahwa pemberian pekerjaan rumah (PR) sangat
berhubungan sekali terhadap keaktifan siswa belgjar di sekolah maupun di rumah.
Pekerjaan Rumah merupakan tugas yang diberikan oleh guru untuk menambah
pengetahuan siswwa dalam pemahaman materi yag telah digjarkan
Kenyataan di lapangan penerimaan sikap siswa terhadap pemberian tugas rumah
dapat terlihat. Penerimaan sikap siswa dalam menanggapi pemberian tugas rumah ada
beragam. Siswa yang rajin akan |ebih menerima tugas tersebut, karena ia merasa tertantang
dan mengasah otaknya agar dapat berpikir lebih luas. Sikap terbalik justru diperlihatkan
pada siswa yang malas, tugas rumah atau PR yang diberikan guru sebaian besar tidak
terselesaikan. Pemberian tugas rumah atau PR dapat membuat siswa belgjar di rumah.
Mereka akan mengatur waktunya untuk mengerjakan PR yang diberikan guru, karena
dengan adanya pemberian PR siswa akan belgjar kembali di rumah untuk mengerjakan
tugas yang diberikan.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian tentang pemberian tugas siswa sudah pernah diteliti oleh; Hargjul dengan
judul penelitian “Pemberian Tugas Guru Terhadap Siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-
Rasyid Simpang Tiga Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir,”
hasil penelitian tersebut dapat menggambarkan bahwa pemberian tugas guru terhadap siswa

tergolong pada kategori kurang baik. Hasil ini diperoleh bahwa prosedur pemberian tugas

°glameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: CV. Rineka Cipta, 1991, h. 72



karena kurang sesuai dengan jumlah persentasenya sebesar 46,53%.%° Penelitian yang
dilakukan hargjul mempunyai persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang pemberian tugas,
namun hargjul lebih fokus kepada pemberian tugas sgja, sedangkan peneliti mengembangkan
penelitian dengan menambahkan satu variabel untuk mencari hubungan pemberian tugas
dengan keaktifan siswabelgjar di rumah.

Penelitian tentang pemberian tugas juga pernah diteliti oleh Febriani Widyaningsih
dengan judul penelitian “Hubungan antara Pemberian Tugas Rumah dengan Hasil Belajar
IPS Siswa Kelas 4 SDN Rawasari 03 Pagi Jakarta Pusat” dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Febriani Widyaningsih diperoleh bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pemberian tugas rumah dengan hasil belgar IPS?* Adapun persamaan penelitian yang
dilakukan oleh Febriani ini adalah sama-sama meneliti tentang pemberian tugas rumah,
namun penelitian Febriani meneliti tentang hubungan pemberian tugas rumah dengan hasil
belgjar sedangkan peneliti mencari hubungan pemberian tugas rumah dengan keaktifan siswa
belgar di rumah.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional digunakan untuk menjabarkan kerangaka teoritis supaya jelas
dalam penelitian ini, dan juga mudah untuk diukur dan dipahami. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungannya pemberian pekerjaan rumah/tugas dengan

keaktifan siswa belgjar di rumah. Adapun indikator-indikator yang dioperasionakan adalah
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pemberian pekerjaan rumah/tugas dan keaktifan siswa belgar pada siswva SMP Negeri 5
adalah sebagal berikut:
1. Variabel pemberian pekerjaan rumah/tugas, dengan kriteria sebagai berikut:

a. Guru memberikan tugas kepada siswa.
b. Guru menginformasikan jadwal pengumpulan PR atau tugas yang diberikan.
c. Guru memberitahukan nilai dari hasil tugas rumah yang dikerjakan oleh siswa.
d. Guru mengevaluasi hasil dari tugas pekerjaan yang dikerjakan bersama siswa.
e. Tugas yang diberikan kepada siswa dapat menarik perhatian siswa.

2. Variabel keaktifan belgjar siswadi rumah, dengan kriteria sebagal berikut:
a. Mempelgari kembali pelgaran yang diberikan
b. Membaca kembali buku di rumah
c. Menyelesaikan tugas yang diberikan.
d. Menyelesaikan masalah dengan mencari padaliteratur lain.
e. Menyiapkan peraatan atau sumber-sumber belgar.

f. Mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh.

D. Asums Dasar dan Hipotesis
1. Asums Dasar
a. Keaktifan belgjar siswa SMP Negeri 5 Merbau bervariasi.
b. Pemberian PR/tugas mempengaruhi keaktifan siswa belgjar di luar jam sekolah/di
rumah.

2. Hipotesis



Ha :

Ho :

Ada hubungan yang signifikan antara pemberian pekerjaan rumah/tugas dengan
keaktifan siswa belgjar pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam SMP Negeri
5 Merbau.

Tidak ada hubungan yang signifikan antara pemberian pekerjaan rumah/tugas
dengan keaktifan siswa belgar pada Pendidikan Agama Islan SMP Negeri 5

Merbau.



